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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis membahas hasil dan menganalisis keberagamaan 

penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala , 

maka penulis dapat meambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan akidah penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala tentang pengetahuan akidah terutama yang 

berkaitan dengan rukun iman sebagian besar mengetahui jumlah rukun 

iman walaupun sering tertukar susunannya. Pengetahuan Iman kepada 

Allah sebagian besar meyakini adanya Allah dan hanya sekedar 

mengetahui sifat-sifat-Nya Allah maha pengasih, penyayang, pemurah dan 

maha Adil, Iman kepada Malaikat sebagian besar mengetahui nama-nama 

Malaikat Allah  yang wajib diketahui dengan tugasnya masing-masing, 

Iman kepada Kitab-kitab Allah sebagian besar hanya sekedar mengetahui 

nama empat kitab yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya namun 

sebagian kecil masih tertukar dalam penyebutkan kitab yang diturunkan 

kepada Nabi siapa seharusnya diturunkan, iman kepada Rasul-rasul 

sebagian besar hanya sekedar mengetahui bahwa Rasul itu adalah utusan 

Allah, iman kepada hari kiamat sebagian besar hanya sekedar mengetahui 

hari kiamat itu benar-benar ada dan pasti akan terjadi dan iman kepada 
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kada dan kadar sebagian besar hanya sekedar mengetahui ketentuan dan 

ketetapan baik maupun buruk itu semua datangnya dari Allah.  

2. Pengamalan ibadah penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala terutama ibadah salat wajib lima waktu sebagian 

besar sudah melaksanakan dan hanya sebagian kecil saja yang kadang-

kadang melaksanakan. Salat sunah sebagian besar sudah melaksanakan 

seperti salat sunah rawatib dan ada yang salat tahajud, duha, hajat dan 

taubat. Puasa ramadhan sebagian besar ada beberapa orang melaksanakan 

puasa selama sebulan penuh di bulan ramadhan dan sebagian kecil ada juga 

kadang-kadang puasa dibulan ramadhan. Zakat fitrah seluruhnya sudah 

melaksanakan dengan mengeluarkannya diakhir bulan ramadhan kepada 

orang yang berhak menerimanya. Zakat harta sebagian besar 

melaksanakannya dengan mengeluarkan zakat harta, harta yang 

dikeluarkan penambak  ialah harta dari hasil pertanian padi. Membaca 

Alquran sebagian besar bisa membaca alquran  namun kebanyakan hanyar 

satu minggu sekali itupun hanya membaca surah Yasin dan Almulk dan 

hanya sebagian kecil saja yang tidak bisa membaca Alquran. 

3. Bahwa Akhlak penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala berkaitan dengan Akhlak  mereka  dalam sehari-

hari tentang syukur, sebagian besar bersyukur dalam kehidupan sehari-hari 

dengan hati dan lisan mereka, mulai dari diberikan kesehatan dan 

mendapatkan rezeki. Sabar, sebagian besar bersabar dalam kehidupan 
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sehari-hari mereka atas ketentuan dan ketetapan Allah Swt mulai dari 

mendapatkan musibah dan cobaan. Jujur, sebagian besar berusaha jujur 

dalam kehidupan sehari-hari mereka mulai dari bergaul dengan teman dan 

dalam jual beli dan malah mereka menjadi korban ketidak jujuran orang 

lain. Amanah, menjaga amanah dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, 

mereka berusaha menjaga kepercayaan yang telah dititipkan dan 

bertanggung jawab dengan apa yang telah dititipkan kepada mereka. 

B. Saran-saran  

1. Bagi para penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen Kabupaten 

Barito Kuala hendaknya agar lebih meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan agama sebagai bekal  dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Kepada seluruh penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala hendaknya lebih meningkatkan amal ibadah 

seperti salat wajib lima waktu, salat sunah, puasa ramadhan, zakat fitrah, 

zakat harta dan membaca Alquran.  

3. Kepada ulama setempat juga hendaknya ikut memperhatikan 

keberagamaan penambak ikan bandeng di Kecamatan Tabunganen 

Kabupaten Barito Kuala dengan cara memberi motivasi, baik lewat 

ceramah agama, khutbah-khutbah maupun majelis taklim. Serta melakukan 

variasi dalam berdakwah dengan melihat situasi dan kondisi masyarakatnya 

sehingga tidak menimbulkan kejenuhan terhadap para jamaah yang 

mengikuti kegiatan dakwah.  


